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94% Pasien Covid-19 yang Meninggal 
di Rumah Sakit Belum Divaksin
Vaksinasi  menjadi suatu gerakan pent-
ing untuk menjamin angka kematian 
akan menurun pada mereka yang ter-
kena Covid-19. 

sakit belum divaksin.
“Jadi kegiatan sentra vak-

sinasi ini menjadi suatu ger-
akan penting untuk menjamin 
bahwa angka kematian akan 
menurun pada mereka yang 
terkena Covid-19,” kata Dante 
pada acara peresmian Sentra 
Vaksinasi Kampus UI Sa-
lemba, Senin (6/9).

Dante menyebutkan, dalam 
program vaksinasi, Presiden 

Jokowi menargetkan 2,3 juta dosis 
vaksinasi per hari untuk mencapai 
percepatan herd immunity, den-
gan sasaran 208 juta orang.

Oeh karena itu, untuk menca-
pai target 2,3 juta per hari, Dante 
menuturkan, program vaksinasi 
ini bukan program eksklusif  dari 
Kemkes, melainkan juga melibat-
kan pihak lain seperti alumni, in-
stitusi, swasta, industri, organisasi 
sosial, dan TNI/Polri sehingga 
kegiatan vaksinasi dapat dilakukan 
percepatan.

Selanjutnya itu, Dante me-
nyebutkan, perlunya percepa-
tan karena pandemi dengan 
angka kematian meningkat. 
Hal ini berkaca dari kasus 
Covid-19 terjadi gelombang 
kedua yakni Juli 2021, dan 

kasus paling tinggi terjadi pada 
orang yang belum divaksinasi.

Dikatakan Dante, herd im-
munity harus cepat dicapai. 
“Karena itu peranan dan gerakan 
edukasi dari beberapa instansi, 
gerakan sosial alumni seperti hari 
ini merupakan salah satu kon-
tribusi yang besar sekali dalam 
penyelesaian pandemi,” ucapnya.

Untuk itu, Dante mengu-
capkan rasa terima kasih ke-
pada panitia vaksinasi di Sentra 
Vaksinasi UI Salemba yang 
telah mengambil bagian dari 
sejarah penanganan pandemi.

Selanjutnya, Dante me-
nambahkan, selain vaksinasi 
merupakan bagian dari 4 pilar 
yang digunakan untuk meny-
elesaikan pandemi Covid-19 

JAKARTA (IM)-Wakil 
Menteri Kesehatan (Wamenk-
es) Dante Saksono Harbuwo-
no, mengatakan, program vak-
sinasi menjadi sangat penting 
dalam penanganan pandemi 
Covid-19. Pasalnya, berdasar-
kan data yang dikumpulkan 
oleh Kementerian Kesehatan 
(Kemkes), 94% pasien Cov-
id-19 yang meninggal di rumah 
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secara cepat.
Adapun tiga pilar lainnya 

yakni, pertama, aspek deteksi 
dini, di mana testing dan trac-
ing menjadi tulang punggung 
untuk melakukan upaya terse-
but. Kedua, upaya terapeutik 
yang membuat pedoman untuk 
melakukan protokol kesehatan 
dan protokol pengobatan di 
rumah sakit, sehingga angka 
kematiannya menjadi menurun.

Ketiga, bagaimana melaku-
kan edukasi kepada masyarakat 
agar masyarakat mengambil 
bagian di tempatnya mas-
ing-masing untuk mengatasi 
pandemi ini melalui program 
protokol kesehatan yang telah 
dibuat pemerintah.  tom

Penyidik Nonaktif KPK Sebut Harun...
kan merupakan penyelenggara 
negara,” tutur Zaenur saat di-
minta komentarnya soal Harus 
Masiku, Senin (6/8).

“Tapi menurut saya tuntutan 
publik pada KPK untuk segera 
menangkap Harun Masiku itu 
untuk melihat keterangan Harun 
Masiku terkait dugaan keterli-
batan dari aktor-aktor politik 
lain,” jelas. Zaenur.

Ia berpendapat adanya 
perbedaan keterangan tentang 
keberadaan Harun Masiku 
dari Deputi Penindakan dan 
Eksekusi KPK Karyoto dan 

“Klaim sepihak KPK yang me-
nyatakan mengetahui keberadaan 
DPO Harun Masiku potensial ab-
surd, berbahaya, dan menyesatkan,” 
ujar Bambang dalam keterangan 
pers, Rabu (25/8).

Ia menduga KPK secara 
sengaja memberitahukan Ha-
run untuk segera menyingkir 
dan menghindar karena pen-
egak hukum telah mengetahui 
keberadaannya. “Padahal, bu-
kankah KPK bisa berkoordinasi 
dengan penegak hukum di mana 
buron berada untuk menco-
koknya?” ucap Bambang.

Keterangan Harun Penting
Pusat Kajian Anti Korupsi 

Universitas Gadjah Mada (Pu-
kat UGM) menilai KPK harus 
segera menangkap  Harun Masiku. 
Sebab menurut peneliti Pukat 
UGM Zaenur Rohman keteran-
gan Harun Masiku penting untuk 
mengungkap siapa saja aktor yang 
terlibat terkait kasus suap salah satu 
Komisioner Komisi Pemilihan 
Umum (KPU).

“Kalau hanya Harun Masiku 
nilai strategisnya tidak seberapa 
dilihat dari bahwa Harun Masiku 
bukan politisi berpengaruh, bu-

kabar terbaru yang disampai-
kan Penyidik Nonaktif  KPK 
Ronald Sinyal menunjukan ala-
san KPK yang mengada-ada.

“Terakhir KPK beralasan 
penangkapan Harun Masiku 
terkendala pandemi Covid-19 
maka susah melakukan penge-
jaran, alasan itu tidak berdasar 
karena aparat penegak hukum 
lain masih tetap bisa melaku-
kan pengejaran pelaku korupsi 
ke luar negeri,” ungkapnya.

 “KPK sebaiknya tidak terus 
menerus menggunakan pandemi 
sebagai alasan karena sudah ada 

contoh nyatanya yang dilakukan 
Kejaksaan dengan membawa 
pulang DT,” paparnya.

Dalam pandangan Zaenur 
KPK tidak memiliki iktikad baik 
untuk mengejar Harun Masiku. 
Sebab selama ini alasan KPK se-
lalu tidak jelas dan menimbulkan 
pertanyaan publik.

“Harun Masiku di dalam 
negeri atau luar negeri ini KPK 
sendiri seperti tidak jelas. Sep-
erti ada sesuatu yang jadi tanda 
tanya publik, kenapa KPK tak 
kunjung menangkan Harun 
Masiku,” katanya.  mar

Seorang Bocah Tewas setelah...
katanya menambahkan.

Dia mengatakan semua 20 
kontak berisiko tinggi akan dip-
indahkan ke Kozhikode Medical 
College, sementara yang lain 
diminta untuk tetap diisolasi.

Pemerintah federal telah 
mengirim tim Pusat Pengendal-
ian Penyakit Nasional ke Kerala 
yang akan memberikan dukungan 

nur di Kerala telah disiagakan 
untuk menghadapi potensi mun-
culnya wabah.

“Tiga sampel – plasma, CSF 
dan serum – ditemukan terinfeksi. 
(Almarhum) dirawat di rumah sakit 
dengan demam berat empat hari 
yang lalu. Namun pada Sabtu (4/9), 
kondisinya semakin memburuk. 
Kami telah mengirim sampelnya 

untuk pengujian sehari sebelum 
kemarin,” kata menteri kesehatan 
sebagaimana dilansir Sputnik.

“Kami telah mengidentifi kasi 
188 kontak hingga sekarang. Tim 
pengawasan telah menandai 20 di 
antaranya sebagai kontak berisiko 
tinggi. Dua dari kontak berisiko 
tinggi ini memiliki gejala. Ked-
uanya adalah petugas kesehatan,” 

teknis kepada negara bagian.
Virus Nipah (NiV) yang san-

gat menular, yang menyebabkan 
peradangan otak atau penyakit 
pernapasan pada manusia, telah 
ditemukan pada sampel kelelawar 
di India, lapor The Indian Ex-
press, mengutip survei lintas seksi 
oleh Dewan Penelitian Medis 
India dan Badan Nasional Institut 

Virologi. Virus Nipah disebarkan 
oleh air liur kelelawar buah.

Wabah virus Nipah pertama 
yang diketahui tercatat di peter-
nakan babi di Malaysia pada akhir 
1990-an. Di India, wabah Nipah 
dilaporkan di Negara Bagian 
Benggala Barat pada 2001 dan 
2007 dan dua kali di Kerala, pada 
2018 dan 2019.  osm
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Taliban Dituduh Membunuh...
hak asasi manusia telah men-
dokumentasikan pembunuhan 
balas dendam, penahanan, dan 
penganiayaan terhadap minoritas 
agama. Taliban sudah mengatakan 
secara resmi bahwa mereka tidak 
akan membalas dendam terhadap 
orang-orang yang bekerja untuk 
pemerintahan sebelumnya.

“Tidak ada dendam, tidak 
ada balas dendam,” adalah pesan 
Taliban dalam konferensi pers 
pertama mereka setelah mengam-
bil alih kekuasaan di Afghanistan. 
Tetapi ada kesenjangan yang 
semakin lebar antara perkataan 

Tetapi tiga sumber mengatakan ke-
pada BBC bahwa Taliban memu-
kuli dan menembak mati Negar 
di depan suami dan anak-anaknya 
pada hari Sabtu. Kerabat Negar 
memberikan foto yang dengan 
jelas menunjukkan percikan darah 
pada dinding di sudut ruangan dan 
sebuah jenazah dengan wajah yang 
sangat rusak. Keluarga mengatakan 
bahwa Negar, yang bekerja di 
penjara setempat, sedang hamil 
delapan bulan.

Tiga pria bersenjata datang 
ke rumah pada hari Sabtu dan 
menggeledahnya sebelum mengi-

kat para anggota keluarga, kata 
kerabat Negar.

Para penyusup sempat terdengar 
berbicara dalam bahasa Arab, kata 
seorang saksi mata. Sabtu kema-
rin, pejabat Taliban membubarkan 
demonstrasi puluhan perempuan di 
Kabul. (Getty Images)

Sejak mengambil alih kekua-
saan pada 15 Agustus, Taliban 
telah berusaha untuk mencitrakan 
diri mereka sebagai kelompok 
yang lebih toleran, namun insiden 
kebrutalan dan penindasan masih 
dilaporkan di beberapa daerah di 
Afghanistan. Kelompok-kelompok 

Taliban dan pesan dari jalanan 
di mana setiap militan meme-
gang senjata dan mengendalikan 
wilayahnya masing-masing.

aliban terus menekankan 
bahwa “perempuan dan anak 
perempuan akan memiliki semua 
hak mereka dalam Islam”. Tetapi 
aturan yang muncul, seperti kode 
berpakaian baru dan kelas yang 
dipisahkan berdasarkan gender di 
universitas, menyoroti bagaimana 
kehidupan perempuan di negeri 
itu akan berubah total.

Taliban pada hari Minggu 
(5/9) menjabarkan detail lebih lan-

jut tentang pemisahan mahasiswa 
berdasarkan jenis kelamin akan 
diberlakukan di universitas. Dalam 
sebuah dokumen tebal, penguasa 
baru Afghanistan itu mengatakan 
laki-laki dan perempuan harus 
dipisahkan, jika perlu dengan tirai.

Idealnya, perempuan akan 
diajarkan oleh perempuan tetapi 
jika tidak ada yang tersedia maka 
“laki-laki tua” dengan karakter 
yang baik dapat melakukannya, 
lansir kantor berita AFP.

Siswa perempuan harus men-
genakan abaya, atau gaun pan-
jang, dan niqab, atau cadar.  mar

KPAI Ajak Masyarakat Tak Tonton TV...
“Jangan biarkan mantan 

narapidana pencabulan anak diu-
sia dini (pedofi lia) masih berlalu-
lalang dengan bahagia di dunia 
hiburan, sementara korbannya 
masih terus merasakan trauma,” 
tulis keterangan petisi tersebut 
seperti dilihat pada Minggu (5/9).

Pengunggah petisi berharap, 
KPI dapat tegas menyeleksi tay-
angannya dan juga kepada stasiun 
televisi untuk dapat bijak dengan 
tidak memberi ruang terhadap eks 
napi pedofi lia. “Sungguh sangat 
berharap stasiun televisi melakukan 
hal yang sama dengan memboikot 
mantan narapidana pencabulan 
anak di usia dini (pedofi lia) mun-
cul,” tegas isi petisi tersebut.

Saat ini, petisi tersebut telah 
mengumpulkan lebih dari 270 ribu 
tanda tangan secara daring.

KPAI menilai cara ini dapat 
membuat Saipul Jamil tak laku 
di dunia hiburan. “Jadi artinya 
diboikot oleh masyarakat. Nah, 
demikian enggak laku di dunia 
hiburan atau dia tampil di You-
Tube juga,” ujarnya.

Dia mengatakan bahwa Saipul 
Jamil telah terbukti melakukan pen-
cabulan terhadap anak dan terseret 
kasus suap. Untuk itu, Retno pun 
memahami banyak masyarakat 
yang menolak Saipul Jamil kembali 
ke dunia hiburan. “Tidak ada tem-
pat untuk orang yang melakukan 
asusila terhadap anak, sehingga 
penolakan dia kembali ke dunia 
hiburan dapat diterima secara akal 
sehat karena ini bentuk perhatian 
publik,” jelasnya.

Retno mengingatkan semua 
pihak untuk tidak mentoleransi 

dan memberikan ruang kepada 
orang yang sudah melakukan 
pencabulan terhadap anak. Dia 
mengimbau media untuk memakai 
persepektif  perlindungan terhadap 
anak. “Kalaupun diberitakan, ada 
penekanan di dalam pemberitaan 
yaitu, mengingat rekam jejaknya 
bahwa yang bersangkutan pernah 
melakukan pencabulan terhadap 
anak dan memang sudah menjalani 
hukum dan terbukti,” tutur Retno.

Petisi Boikot Saipul Jamil
Sebelumnya, penyanyi dangdut 

Saipul Jamil mendapat petisisi yang 
berisi pemboikotan dirinya untuk 
tampil di layar kaca. Petisi yang di-
unggah daring melalui situs change.
org oleh Lets Talk and enjoy ini 
diketahui ditujukan untuk Komisi 
Penyiaran Indonesia (KPI).

Saipul telah bebas dari hu-
kuman dan menghirup udara 
bebas pada 2 September 2021. 
Kebebasan pria yang karib disapa 
Bang Ipul itu disambut meriah dan 
mendapat ekspose meriah dengan 
mobil mewah dan diliput sejumlah 
stasiun televisi.

KPI pun mengirimkan surat 
kepada 18 lembaga penyiaran di 
Tanah Air terkait siaran pembe-
basan artis Saipul Jamil dari pen-
jara karena melakukan perbuatan 
cabul. “Dari data tim IT kami 
sentimen negatif  sangat mendo-
minasi atas penayangan SJ. Kami 
kumpulkan sampai pukul 23.00 
(WIB) tadi malam,” ujar Wakil 
Ketua KPI Pusat, Mulyo Hadi 
Purnomo, Senin (6/9).

 Surat bernomor 602/K/
KPI/31.2/09/2021 tertanggal 

6 September 2021 ditujukan ke-
pada Direktur Utama Lembaga 
Penyiaran serta ditandatangani 
oleh Ketua KPI Pusat Agung 
Suprio. Dalam surat yang dikirim 
itu, KPI meminta seluruh lem-
baga penyiaran tidak melaku-
kan amplifikasi dan glorifikasi 
atau membesar-besarkan dengan 
mengulang dan membuat kesan 
merayakan terhadap peristiwa 
pembebasan Saipul Jamil. “KPI 
menyampaikan surat kepada 
seluruh LP (Lembaga Penyiaran) 
terkait hal ini,” kata Mulyo.

Melalui surat itu, KPI pun 
meminta lembaga penyiaran me-
mahami sensitivitas dan etika 
kepatutan publik terhadap kasus 
Saipul Jamil serta tidak berupaya 
untuk membuka dan menumbuh-
kan kembali trauma korban.  mar

Wanita Ini Ngaku Sudah....
Menurut Bastille Post, Li Zh-

anying sudah berkali-kali mencari 
bantuan medis untuk kondisinya, 
tetapi dokter tidak pernah mene-
mukan sesuatu yang mencurigakan. 
Namun, setelah baru-baru ini dia 
mengunjungi pusat medis di Bei-
jing, misteri kurang tidurnya yang 
sudah berlangsung puluhan tahun 
akhirnya terpecahkan.

Sebuah tim dokter meng-
gunakan sensor canggih untuk 
memantau perempuan itu selama 
48 jam, dan menemukan bahwa 
dia sebenarnya tertidur, hanya saja 
tidak seperti kebanyakan dari kita.

Data yang dikumpulkan se-
lama pemantauan gelombang otak 

namun hanya membuat mereka 
sendiri tertidur.

Li terakhir ingat tidur ketika 
dia berusia lima atau enam tahun, 
tetapi sekarang di pertengahan 
40-an, tidur hanyalah sebuah ke-
nangan lama, demikian diwartakan 
Oddity Central.

Seorang penduduk desa di 
Kabupaten Zhongmou, Provinsi 
Henan mengatakan, Li adalah 
seorang selebriti lokal di komu-
nitasnya, karena kemampuannya 
untuk tetap terjaga sepanjang hari 
dan malam. Beberapa tahun yang 
lalu, beberapa tetangga mencoba 
mengujinya dengan bermain kar-
tu melawannya di bawah lampu 

jalan pada malam hari, tetapi 
mereka akhirnya pulang atau 
tertidur saat itu juga, sementara 
dia tetap terjaga.

Suami Li, Liu Suoquin, juga 
membenarkan bahwa istrinya 
tampaknya tidak perlu tidur sama 
sekali. Sejak mereka menikah, dia 
memperhatikan bahwa dia tetap 
terjaga siang dan malam, melaku-
kan pekerjaan rumah bahkan di 
tengah malam. Dia terus men-
gatakan kepadanya bahwa dia tidak 
bisa tidur.

Suaminya menduga istrinya 
mengalami insomnia dan mem-
belikannya beberapa pil tidur, 
namun tidak ada efeknya.

48 jam menunjukkan bahwa Li 
memang mendapatkan tidur ringan 
dan sedang seperti orang biasa. 
Hanya saja tidak seperti orang pada 
umumnya, saat berbaring di tempat 
tidur dengan mata tertutup.

Li disebut ‘tidur ringan’ saat 
melakukan berbagai aktivitas, ter-
masuk berbicara dengan suaminya. 
Dokter menggambarkan fenomena 
ini sebagai “tidur ketika terjaga,” 
keadaan yang mirip dengan berjalan 
dalam tidur, di mana beberapa saraf  
dan organ Li Zhanying masih aktif  
selama tidur.

Dokter mengatakan bahwa Li 
sebenarnya tertipu oleh otaknya 
sendiri. Saat dia beristirahat, seba-

gian tubuhnya sudah memasuki 
dormansi, tetapi dia tidak harus 
menutup mata untuk melakukan-
nya. Misalnya, ketika berbicara 
dengan suaminya, Li Zhanying 
terkadang memiliki bola mata yang 
lambat dan mata yang cekung, 
yang menunjukkan bahwa dia 
sedang beristirahat selama momen-
momen tersebut.

Karena caranya yang tidak 
biasa dalam mengistirahatkan tu-
buh dan otaknya, Li terus percaya 
bahwa dia belum tidur selama 40 
tahun. Dia tidak menghabiskan 
lebih dari 10 menit dengan mata 
tertutup setiap hari, jadi secara 
teknis dia benar.  osm

Ajudan Wakil Ketua KPK Lili Pintauli Diperiksa...
kantor Dinas Perumahan Rakyat 
dan Kawasan Permukiman Kota 
Tanjungbalai pada Juli 2019. Sa-
jali merupakan teman sekaligus 
orang kepercayaan M Syahrial.

 “Dalam pertemuan tersebut, 
YM (Yusmada) diduga menyam-
paikan pada Sajali Lubis untuk 
memberikan uang sejumlah Rp 
200 juta kepada MSA (M Syah-
rial),” ujar Karyoto, saat mem-
berikan keterangan pers, Jumat 
(27/8).

untuk tersangka YM (Yusmada) 
dkk,” ujar Pelaksana Tugas Juru 
Bicara KPK Ali Fikri dalam 
keterangan tertulis, Senin (6/9).

KPK menetapkan Yusmada 
dan Wali Kota nonaktif  Tan-
jungbalai, M Syahrial dan sebagai 
tersangka pada Jumat (27/8). 
Menurut Deputi Penindakan 
dan Eksekusi KPK Karyoto, M 
Syahrial diduga menerima suap 
sebesar Rp 200 juta dari Yusmada 
melalui perantara.

Kasus ini bermula pada Juni 
2019 ketika Syahrial menerbitkan 
surat perintah mengenai seleksi 
terbuka jabatan Sekretaris Dae-
rah Kota Tanjungbalai. Kemu-
dian, Yusmada mendaftar sebagai 
peserta seleksi. Saat itu, Yusmada 
menjabat sebagai Kepala Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman Kota Tanjungbalai.

Setelah mengikuti beberapa 
tahapan seleksi, Yusmada ber-
temu dengan Sajali Lubis di 

Karyoto mengatakan, Sajali 
Lubis langsung menindaklanjuti 
permintaan itu dengan menele-
pon M Syahrial. Menurut Karyo-
to, Syahrial langsung menyepakati 
tawaran Sajali Lubis. Kemudian, 
pada September 2019, Yusmada 
dinyatakan lulus dan terpilih 
sebagai Sekretaris Daerah Kota 
Tanjungbalai berdasarkan surat 
keputusan yang ditandatangani 
Syahrial.

Setelah terpilih, ujar Karyoto, 

Sajali Lubi menemui Yusmada 
untuk menagih dan meminta 
uang sebesar Rp 200 juta atas 
perintah M Syahrial.

“YM (Yusmada) langsung 
menyiapkan uang yang diminta 
dengan melakukan penarikan 
tunai sebesar Rp 200 juta di 
salah satu bank di Tanjungbalai 
Asahan dan setelahnya langsung 
diserahkan ke Sajali Lubis untuk 
diteruskan ke MSA (M Syahrial),” 
ujar Karyoto.  mar

JAKARTA (IM)- Bebe_
rapa penyintas Covid-19 mel-
aporkan kejadian buruk pas-
kasembuh, salah satunya adalah 
serangan jantung . Apakah ini 
dampak dari serangan virus 
corona sebelumnya atau me-
mang penyintas sudah punya 
faktor risiko untuk mengalami 
serangan jantung?

Laporan Times of  India 
melaporkan dua orang penyintas 
Covid-19 mengalami serangan 
jantung pascasembuh beberapa 
hari. Padahal, menurut penutur-
an penyintas, mereka menjalani 
pola hidup yang sehat.

Adalah Priyansh Rai, 
berusia 35 tahun, mengalami 
serangan jantung pertamanya 
beberapa minggu setelah sem-
buh dari Covid-19 pada Mei. 
Kemudian, penyintas berikut-
nya adalah Rehana Kapoor, 47 
tahun, yang juga mengeluhkan 
serangan jantung diawali den-
gan nyeri dada hebat.

Bagaimana dunia medis 
melihat fenomena ini?

Sebuah studi yang dilakukan 
di Oxford ternyata mengung-
kapkan bahwa memang ada 
hubungan antara Covid-19 den-
gan peningkatan risiko serangan 
jantung. “Lebih dari 50% atau 5 
dari setiap 10 pasien Covid-19 
dengan infeksi parah memiliki 
peluang atau risiko tinggi seran-
gan jantung pada beberapa hari 
atau minggu paskasembuh,” 
terang studi tersebut.

Pada beberapa kasus telah 
dibuktikan juga melalui be-
berapa studi bahwa mereka 
yang sama sekali tidak memiliki 
faktor risiko masalah kesehatan 
jantung, ketika terinfeksi Co-
vid-19, risikonya meningkat.

Lantas, bagaimana dokter 
menilai adanya hubungan an-
tara Covid-19 dengan masalah 
jantung?

Perlu diketahui terlebih da-
hulu bahwa virus SARS-CoV2 
itu menyebabkan peradangan 
dalam tubuh dan dapat menjadi 
masalah serius setelahnya. Bu-
kan hanya paru-paru kerusakan 
yang diakibatkan virus tersebut, 
tetapi juga bisa sampai ke otak. 
Bahkan, penelitian besar-be-
saran telah menyoroti betapa 
seriusnya virus ini terhadap 

Waspada! Penyintas Covid-19 Bisa Alami 
Serangan Jantung Setelah Sembuh

kesehatan tubuh.
Nah, jantung pun menjadi 

sasaran lain dari infeksi virus 
corona ini. Alasan utamanya ialah 
peradangan yang meluas dan keru-
sakan miokard.

Dokter Anil Kumar R, seorang 
konsultan senior ahli jantung dari 
Aster Center of Excellence di Car-
diac Sciences, Aster Medcity, Kochi, 
menerangkan bahwa peradangan 
ekstrem yang disebabkan oleh virus 
dapat menyebabkan masalah selama 
infeksi Covid-19 terjadi peradangan 
akut di pembuluh darah.

“Pembekuan darah ini yang 
menyebabkan kerusakan dan men-
gakibatkan masalah jantung. Risiko 
penyakit jantung pun kami rasa 
meningkat pada pasien Covid-19 
karena peradangan di tubuh mer-
eka meningkat pesat, terlebih be-
berapa pasien mengalami masalah 
jantung di saat-saat kritis,” terang 
dr Kumar, dikutip Senin (6/9).

Ia menambahkan, “Sebagian 
besar kasus serangan jantung 
pada pasien maupun penyintas 
Covid-19 itu muncul pada bulan 
pertama atau setelah pulih.”

Parahnya, ketika si pasien Co-
vid-19 memang sudah memiliki 
komorbid masalah jantung se-
belumnya, karena ini membuat 
mereka rentan terhadap komplikasi 
Covid-19. “Virus itu sendiri dapat 
menyebabkan banyak masalah 
seperti kerusakan pembuluh darah 
dan keracunan virus yang me-
micu penyakit dan melemahkan 
otot-otot jantung. Ini membuat 
infeksi Covid-19 menjadi parah dan 
semakin mengancam,” timpal Senior 
Director-Clinical Cardiology and 
Research at Medanta, The Medicity, 
dr Sanjay Mittal.

Gejala yang Perlu Diwaspadai
Dari beberapa laporan medis 

penyintas Covid-19 yang melapor-
kan serangan jantung, dokter coba 
merangkumkan beberapa gejala 
yang perlu diwaspadai agar para pe-
nyintas dapat mengenali tanda-tanda 
peringatan dan segera melapor ke 
dokter jika dirasa perlu. 

Berikut beberapa gejalanya.
1. Nyeri dada tiba-tiba.
2. Berkeringat, nyeri di seki-

tar bahu atau rahang.
3. Aritmia atau detak jantung 

tidak teratur dan tidak menentu.
4. Jantung berdebar tiba-tiba.
5. Pembekuan darah.  tom

JAKARTA(IM) - Asam 
lambung dan GERD (Gas-
troesophageal Refl ux Disease) 
merupakan penyakit tidak menu-
lar yang kejadiannya meningkat 
di masa pandemi COVID-19. 
Tercatat dalam studi di Amerika 
Serikat selama pandemi, pen-
jualan obat antasida atau pereda 
gejala asam lambung menin-
gkat sangat signifikan karena 
banyaknya masyarakat yang 
mengalami stres di masa sulit ini.

Sementara di India tercatat 
dalam studi 7 dari 30 orang 
mengalami GERD karena pola 
dan gaya hidup yang tidak teratur 
dan tidak sehat. Bahkan sebelum 
adanya pandemi COVID-19, di 
Amerika Serikat akan keluhan 
GERD dari para orang dewasa 
sebenarnya sudah sangat banyak.

GERD  adalah asam lam-
bung yang naik sampai ke ker-
ongkongan (re-fl ux) disebabkan 
katup lambung tidak berfungsi 
optimal Pada sebuah survei 
yang diikuti 71.000 orang dewasa 
asal Amerika Serikat di 2019, 
tercatat banyak yang mengalami 
ketidaknyamanan sebagai gejala 
dari Asam Lambung. Mereka 
mengalami kenaikan asam lam-
bung dari jumlah yang kecil 
dengan kondisi cairan asam dari 
perut naik menuju mulut mereka 
melewati kerongkongan.

Mengutip dari New York 
Times, GERD ditandai dengan 
perasaan terbakar atau panas 
di bagian perut dan kerong-
kongan. Hal ini menyebabkan 
penderitanya tidak dapat berak-

Mengenal Penyakit GERD 
dan Cara Mencegahnya

tivitas dengan normal karena asam 
lambung yang bergejolak terutama 
pada saat bergerak.

Selain memberikan rasa tidak 
nyaman di area perut dan kerong-
kongan, penderita juga bisa men-
galami rasa ingin muntah, suara yang 
serak, gangguan di saluran pernafasan, 
batuk, hingga asma. Efek dari asam 
lambung pun akan terasa sangat 
lama dan sulit ditangani dalam waktu 
singkat. Jika terjadi terlalu sering, maka 
penderita bahkan memiliki risiko tinggi 
mengidap kanker mematikan yang 
disebut esphageal adenocarcinoma.

Apa sebabnya?
Gaya hidup makan makanan 

yang instan, makan tanpa mengu-
nyah yang ideal, hingga minum 
minuman yang mengandung 
kafein di kala perut masih kosong 
menjadi faktor- faktor ringan 
yang justru memperburuk kondi-
si lambung penderita GERD.

Antisipasi GERD
Bagi anda yang mau terhindar 

dari GERD atau sudah menderita 
penyakit asam lambung ini, maka 
anda perlu melakukan perubahan 
pola makan dan gaya hidup. Setida-
knya ada lima gaya hidup yang perlu 
anda ubah sebagai cara menjaga 
lambung anda tetap sehat dan mem-
produksi asam yang sesuai dengan 
kebutuhan metabolisme tubuh. 
Lima gaya hidup itu didapatkan dari 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti Harvard dan dinamakan se-
bagai gaya hidup anti asam lambung. 
Penelitian itu dilakukan lebih dari 12 
tahun lamanya dan berasal dari 40 
ribu perawat yang telah membantu 
penanganan asam lambung.  tom
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